BAB IV
KESIMPULAN

Seorang seniman yang berkecimpung di dunia tari, pada dasarnya
memiliki minat serta bakat yang berbeda menurut keinginannya masing-masing.
Ada yang menjadi penari dan ada pula yang menjadi koreografer atau penata
tari. Seorang seniman tari yang memilih menjadi penari biasanya hanya dapat
menerima serta melakukan gerak berdasarkan apa yang diperintahkan oleh
penata tari, akan tetapi lain halnya dengan seorang penata tari yang mampu
membuat konsep tari serta menuangkan materi gerak tari kepada setiap
penarinya. Modal utama yang perlu dimiliki untuk menjadi seorang penata tari
ialah mempunyai gagasan serta ide-ide kreatif yang selalu bermunculan dalam
melakukan setiap proses penciptaan. Hal tersebut perlu dikembangkan secara
mandiri agar muncul nafas-nafas baru dalam menciptakan suatu karya tari.

Segala sesuatu yang menjadi rangsangan ide awal dalam menciptakan
sebuah karya, hendaknya ditindak lanjuti-dengan aksi serta reaksi yang mengacu
pada suatu dasar pemikiran kreatif. Dengan adanya dasar pemikiran kreatif
tersebut, maka dapat menumbuhkan gagasan baru yang sebelumnya belum
pernah dilakukan oleh orang lain. Dalam hal ini gagasan baru tersebut dapat
dikatakan sebagai ide kreatif yang nantinya menjadikan suatu karakter atau
identitas diri dalam menciptakan karya seni.

Dalam dunia seni khususnya seni tari, telah banyak seniman yang

memiliki ciri atau karakter yang menonjol pada setiap karyanya. Ciri atau
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karakter suatu karya seni yang menjadikan identitas dalam suatu karya tersebut,
merupakan ide kreatif seorang seniman ketika berproses dan dituangkan dalam
setiap karya yang dibuatnya.

Dari paparan serta uraian pembahasan diatas sama halnya dengan
Satriyo Handriyatno yang memiliki ciri atau karakter tertentu dalam setiap
karya tari yang dibuatnya. Dalam setiap karya tarinya, Satriyo Handiyatno
selalu menjadikan unsur tradisi sebagai pijakan yang tidak dapat dipisahkan.
Telah banyak karya yang diciptakan olehnya dan secara garis besar berpijak
pada unsur tradisi, dengan konsep yang mengacu pada fenomena yang terjadi di
masyarakat serta problematika empiris yang dialami dan dirasakan oleh dirinya
maupun orang lain. Selain itu darni beberapa karya tari yang dibuatnya, rata-rata
bersifat hiburan atau entertain semata, walaupun ada beberapa karya tari yang
dibuat untuk memenuhi kebutuhan presentasi estetis seperti akademis dan karya
tari kontemporer.

Salah satu karya tari yang bersifat hiburan namun memiliki nilai-nilai
serta makna tertentu yaitu Karya tari berjudul-Jethilan Gaul. Karya tari ini
merupakan refleksi kegelisahan seorang Satriyo Handriyatno terhadap salah
satu kesenian tradisi yang terpinggirkan dan dianggap sebelah mata oleh
sebagian orang. Dalam karya tari Jathilan Gaul ini banyak terdapat ide-ide
kreatif sehingga karya ini menjadi menarik untuk dilihat karena keunikannya.
keunikan yang muncul dalam karya tari Jathilan Gaul ini, tidak lepas dari ide
kreatif yang secara alami tersusun dengan konsep yang dirancang oleh Satriyo

Handiyatno selaku penata tari.
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Ada banyak unsur kreatif yang tertuang dalam karya tari Jathilan Gaul
ini. Mulai dari konsep rancangan ide garapan, materi gerak, iringan tari, kostum
hingga properti yang disajikan. Secara keseluruhan konsep serta pesan yang
ingin disampaikan dalam karya tari ini dapat dimengerti dengan mudah, karena
seluruhnya diungkapkan secara verbal lewat lirik lagu yang menjadi iringan.
Pada awalnya, karya tari ini dibuat dan disesuaikan dengan musik yang telah
digarap dan dibawakan terlebih dahulu oleh salah satu grup musik bernama Hip-
Hop KM 7 dengan judul Globalisasi Jathilan. Atas dasar kecocokan serta
kesesuaian dengan konsep yang Satriyo Handriyatno buat, maka terjadi
kesepakatan antara kedua belah pihak yang menjalin kerja sama sehingga
melahirkan motivasi serta gagasan yang sama dalam karya tersebut.

Pada intinya kesimpulan yang ingin disampaikan dari pembahasan diatas
ialah, betapa menariknya proses kreatif yang dilakukan @ oleh Satriyo
Handriyatno dalam menciptakan suatu karya, Dibutuhkan pemikiran-pemikiran
mendalam serta pengemnbangan ide gagasan kreatif agar suatu karya dapat
diterima, disajikan secara luas dan tidak terpaut oleh batasan-batasan moral.
Karya yang disajikan tidak hanya sebatas hiburan semata, akan tetapi
terkandung pesan penting yang ingin disampaikan kaitannya dengan pelestarian
kesenian yang adiluhung di negeri Nusantara ini.

Satriyo handriyatno yang hanya berbekal pengalaman serta ilmu dari
lingkungan terdekatnya mampu menciptakan karya tari yang terbilang
monumental, karena telah banyak dipentaskan di acara-acara berskala besar dan

Nasional. Tidaklah mudah bagi seorang seniman khususnya yang berkecimpung
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di dunia tari untuk mempertunjukan hasil karya ciptanya tanpa didasari oleh
dasar-dasar pemikiran kreatif, kemauan, ketekunan serta totalitas untuk
mencapai sesuatu yang dapat memuaskan diri sendiri dan orang lain. Hal ini
dapat dibuktikan oleh Satriyo Handriyatno lewat karya-karya tarinya yang
didasari oleh gagasan sederhana dan dibuat untuk kebutuhan entertain, namun
dapat mejadikan prospek yang jelas bagi kemajuan dirinya dalam
pengembangan bakat serta membangun jaringan.

Proses kreatif penciptaan yang /dilakukan oleh Satriyo Handriyatno
dalam karya tari Jathilan Gaul ini, patut kita apresiasi secara detail. Karena
setiap langkah proses yang menjadi bagian dalam karya tari ini dapat dijadikan
inspirasi oleh seniman-seniman. muda fari - lainnya untuk lebih bebas
mengekspresikan karyanya, dan lebih kreatif dalam menghadirkan sesuatu yang
hendak dikomunikasikan kepada penonton.

Dengan adanya. tulisan dari hasil penelitian karya tari‘ini, semoga dapat
memberikan pengetahuan serta pencerahan bagi para seniman tari yang
kaitannya mengacu pada proses-kreatif penciptaan karya tari. Selain itu apa
yang dipaparkan dalam tulisan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi koreografer tari dimanapun agar lebih survive dan tidak malu dalam
menciptakan karya tari yang berpijak pada tradisi di daerahnya masing-masing,
karena sesungguhnya karya yang kita ciptakan jika berpijak pada unsur tradisi,
maka secara tidak langsung kita telah mengembangkan serta mengangkat nilai-

nilai luhur yang terkandung dalam khasanah tradisi di negeri yang kita cintai.
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